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ABSTRAK

Balgis Alatas, Aminah. 2016. Upaya Pembentukan Karakter Disiplin
Peserta Didik melalui Pembiasaan dalam Pendidikan Model Boarding
School di MAS Simbang Kulon Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah
Prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing H. Miftahul Huda, M.Ag.

Kata Kunci: Boarding School, Karakter Disiplin.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh terjadi kegelisahan nasional
tentang rusaknya karakter bangsa. Dikatakan rusak karena sudah menyimpang
jauh atau bertentangan dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Pendidikan
sangatlah memengaruhi pola pikir anak sebagai calon generasi muda bangsa.
Maka dari itu, sangatlah dibutuhkan sistem pendidikan yang baik untuk
membentuk moral anak bangsa dan menanamkan karakter disiplin bagi anak
sejak masa sekolah. MAS Simbang Kulon Pekalongan khususnya jurusan
keagamaan merupakan lembaga pendidikan yang dianggap dapat menjadi
wadah penanaman dalam pembentukan karakter peserta didik di tengah zaman
yang mengharuskan adanya pembenahan sistem pendidikan yang berkaitan
dengan moral anak bangsa.

Dari uraian tersebut dirumuskan permasalahan yaitu: bagaimana upaya
pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui pembiasaan dalam
pendidikan model Boarding School di MAS Simbang Kulon Pekalongan dan
apa faktor pendukung dan penghambatnya. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dalam pembentukan
karakter disiplin peserta didik melalui pembiasaan dalam pendidikan model
Boarding School di MAS Simbang Kulon Pekalongan dan untuk mengetahui
faktor pendukung dan penghambatnya. Kegunaannya hasil penelitian ini dapat
berguna sebagai kontribusi atau untuk memberikan informasi dalam
pengembangan penelitian selanjutnya, sebagai sumbangan ilmu pengetahuan
dan pendidikan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan non Probalility sampling jenisnya purposive sampling. Data
primer yang didapat dari kepala sekolah, pengurus boarding school, pendidik,
pengasuh boarding school, peserta didik asrama, dan data sekunder yaitu data-
data yang diperoleh dari sumber lain yang relevan dengan penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis datanya menggunakan kualitatif model interaktif,
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data
kualitatif model interaktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pembentukan karakter
disiplin peserta didik melalui pembiasaan dalam pendidikan model boarding
school di MAS Simbang Kulon Pekalongan di dalamnya terdapat pelaksanaan
pembelajaran diantaranya memadukan kurikulum (materi wajib), kegiatan
Ekstrakulikuler (kegiatan tambahan) dan kegiatan harian (rutin). Kegiatan-
kegiatan yang ada di dalam boarding school ini dianggap cukup positif dan
berhasil karena adanya controling (pengawasan) selama 24 jam oleh pengasuh
boarding school juga adanya reward and punishmant dalam setiap kegiatan
yang ada serta diimbangi dengan materi-materi keagamaan yang sangat
membantu dalam pembentukan karakter peserta didik terutama pembentukan
karakter disiplin yang di dalamnya menggunakan metode hafalan, bandongan,
sorogan, pembiasaan dan keteladanan yang dilaksanakan oleh seluruh peserta
didik boarding school di MAS Simbang Kulon Pekalongan. Faktor
pendukungnya adalah adanya komitmen bersama anatara pengurus yayasan,
kepala sekolah, guru, pengasuh, serta didukung oleh orang tua peserta didik
dan warga sekitar. Dan faktor penghambatnya adalah latar belakang peserta
didik yang variatif, kurangnya kerjasama yang baik dengan beberapa wali
santri dan kegiatan warga sekitar boarding school yang terkadang
mengganggu kegiatan peserta didik boarding school.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekarang ini terjadi kegelisahan nasional tentang rusaknya karakter
bangsa. Dikatakan rusak karena sudah menyimpang jauh atau bertentangan
dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia. Banyak pihak menilai lemahnya
karakter bangsa merupakan masalah nasional. Hal itu wajar terjadi karena

pendidikan telah mengalami disorientasi.

Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam mencetak peserta didik
menjadi insan kamil akan pengetahuan dan nilai. Dimana proses pendidikan
tidak hanya dijadikan sebagai proses tranformasi ilmu, akan tetapi nilai juga
ditanamkan pada peserta didik, hal ini dimaksudkan agar setelah mengenyam
bangku pendidikan, peserta didik dapat menjalankan kehidupan dengan baik
dan dapat diterima di masyarakat luas. Jelas bahwa dalam proses pendidikan
itu tidak hanya usaha mentransfer pengetahuan semata, tetapi menekankan
pada penanaman nilai. M. Athiyah Al-Abrasyi sebagaimana dikutip oleh M.
Ishom EI Saha mengemukakan bahwa pembentukan moral yang tinggi adalah

tujuan-tujuan utama dalam pendidikan Islam.’

' M. Ishom El Saha, Manajemen Kependidikan Pesantren (Jakarta: Transwacana, 2008),
hlm. 38.




Pembiasaan dalam Islam dipergunakan sebagai teknik pendidikan. Islam
mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat
menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak tenaga,
dan tanpa menemukan banyak kesulitan.” Serta bertujuan mengalirkan berkas
cahaya ke dalam hati sehingga tidak gelap gulita. Wujud kebiasaan yang baik
dalam mengikis kebiasaan buruk, atau mengubahnya secara berangsur-angsur

sesuai dengan keadaan kebiasaan yang ingin diperbaiki.

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk menanamkan karakter
generasi penerus bangsa diantaranya memasukkan nilai-nilai karakter pada
setiap mata pelajaran, akan tetapi realitanya, tidak semua guru mata pelajaran
mampu menerapkannya, hal ini dikarenakan para guru menghadapi hambatan-
hambatan dalam memaksimalkan penerapannya serta usaha dalam
pembentukan karakter peserta didik itu harus diimbangi dengan adanya

pembiasaan, dimana kebiasaan itu membutuhkan waktu yang relatif lama.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dalam rangka mewujudkan tujuan
tersebut dituntut untuk mampu melaksanakan proses belajar mengajar dengan
tertib, terarah dan berkesinambungan dengan maksud mengubah atau
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Perilaku tersebut antara lain adalah
perilaku disiplin. Disiplin merupakan salah satu kebutuhan dasar anak dalam
rangka pembentukan dan pengembangan wataknya secara sehat. Tidak ada hal

yang lebih penting dalam manajemen diri dibandingkan dengan disiplin. selain

2 Ibid.




pentingnya menemukan arah dan tujuan hidup yang jelas, disiplin merupakan

syarat mutlak untuk mencapai cita-cita atau melaksanakan misi hidup.

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

pada berbagai ketentuan dan peraturan.’

Mereka menganggap disiplin
merupakan suatu hal atau sikap yang remeh dan usang, sehingga banyak yang
tidak membiasakan diri bersikap disiplin dalam belajar, lebih-lebih ketika
sudah lepas dari jam sekolah (di rumah maupun di asrama). Para peserta didik

biasanya beranggapan bahwa waktu belajar bisa sewaktu-waktu saja dan

parahnya mereka menggunakan waktu belajar menjelang ujian saja.

Tidak adanya kedisiplinan tersebut bukan hanya sekedar menunjukkan
indikasi turunnya nilai-nilai karakter yang ada, akan tetapi dapat
mempengaruhi pencapaian tujuan belajar yang sesuai dengan harapan.
Permasalahan yang ada adalah masih adanya peserta didik yang sering absent,
tidak segera memasuki kelas meskipun bel tanda masuk telah berbunyi dan
tidak mengikuti pelajaran dengan baik. Akhirnya pada saat menjelang
pelaksanaan tes, melaksanakan anjuran atau perintah baik dari orang tua
maupun guru, membiasakan melakukan hal-hal yang baik dan bersikap tidak

merugikan diri sendiri dan orang lain.

Pendidikan karakter sekarang ini mutlak diperlukan terutama karakter
disiplin. Bukan hanya di sekolah saja, tetapi di rumah dan di lingkungan sosial.

Bahkan sekarang inipun bukan lagi anak usia dini hingga remaja, tetapi juga

3 Muhammad Fadhilah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 192.




usia dewasa pembentukan karakter mutlak diperlukan untuk kelangsungan

hidup bangsa ini.

Munculnya sekolah-sekolah berasrama (Boarding School) sekarang ini di
Indonesia dilatar belakangi oleh kondisi pendidikan Indonesia yang selama ini
berlangsung dipandang belum memenuhi harapan yang ideal. boarding school
lebih memungkinkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang ideal dan
melahirkan orang-orang yang akan dapat membawa gerbong dan motor
pergerakan kehidupan sosial, politik,ekonomi, dan agama. Boarding School
juga tentunya dapat membantu proses pembentukan karakter disiplin peserta

didik.

Proses membina karakter seseorang dapat dilakukan melalui berbagai cara.
Salah satu caranya adalah melalui model boarding schoél yang merupakan
lembaga sosial yang memiliki fokus utama pada pembentukan karakter peserta
didik.* Diantara sekolah yang menerapkan pendidikan model boarding school
adalah MAS Simbang Kulon Pekalongan jurusan keagamaan. MAS Simbang
Kulon adalah lembaga pendidikan swasta di bawah naungan YAMASA
(Yayasan Madrasah Salafiyah, yang didirikan sebagai alternatif akan keresahan
masyarakat karena kemerosotan moral. Lembaga ini bertujuan agar semua
peserta didiknya mempunyai kompetensi seimbang antara ilmu duniawi dan
ukhrowi. Dan untuk memudahkan para pendidik dalam mengontrol perilaku

peserta didik dalam rutinitasnya sehari-hari, lembaga ini mewajibkan peserta

4

Moh. Roqib, Prophetic Education: Kontekstualisasi Filsafat dan Budaya Profetik
dalamPendidikan (Yogyakarta: Stainpress, 2011), hlm. 29.




mengenyam pendidikan di MAS Simbang Kulon Pekalongan.

Peserta didik kelas X (sepuluh) MAS Simbang Kulon adalah tingkatan
yang baru ditempuh oleh peserta didik setelah mereka menempuh jenjang SMP
(sekolah menengah pertama), dimana peserta didiknya akan mengalami masa
remaja yang memerlukan perubahan-perubahan besar dalam sikap dan pola
perilaku anak-anak, karena masa ini merupakan masa yang penting dalam
rentang kehidupan, suatu periode peralihan, suatu masa perubahan, usia
bermasalah, saat dimana individu mencari identitas, usia yang menakutkan,
masa tidak realistik, dan ambang dewasa’ sehingga diperlukan adanya
pembentukan karakter pada peserta didik melalui pendidikan di sekolah yang
melalui model boarding School karena lebih terkontrolkan kegiatan mereka

sehari-hari.

Alasan pemilihan judul dikarenakan MAS Simbang Kulon khususnya
jurusan keagamaan (Boarding School) merupakan lembaga pendidikan yang
dianggap dapat menjadi wadah penanaman ataupun pembentukan karakter
peserta didik di tengah zaman yang mengharuskan adanya pembenahan sistem
pendidikan yang berkaitan dengan moral anak bangsa dan adanya ketertarikan
dalam meneliti ini dikarenakan kurangnya perhatian untuk melakukan

penelitian tentang “ Upaya Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik

3Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, terj. Istiwidayanti (Jakarta: Erlangga, Edisi

Kelima), hlm. 240.




melalui Pembiasaan dalam Pendidikan Model Boarding School di MAS

Simbang Kulon Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah upaya pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui
pembiasaan dalam pendidikan model boarding school di MAS Simbang
Kulon?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter
disiplin peserta didik melalui pembiasaan dalam pendidikan model boarding
school di MAS Simbang Kulon?

Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami judul
serta memberikan gambaran yang lebih luas, maka diperlukan penegasan
istilah dan judul penelitian di atas sebagai berikut:

1. Karakter
Seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup sehingga
menjadi sifat tetap dalam diri seseorang.’
2. Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan. ’
3. Pendidikan
Upaya untuk mengembangkan, mendorong, dan mengajak manusia

agar tampil lebih progresif dengan berdasarkan pada nilai yang tinggi

¢ Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada,
2013), hlm. 78.
" Muhammad Fadhilah dan Lilif Mualifatu Khorida, Loc.cit.




dan kehidupén yang mulia agar terbentuk pribadi yang sempurna, baik
yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan.8
4. Model

Pola (contoh, acuan, ragam dan sebagainya) dari sesuatu yang akan
dibuat atau dihasilkan, Rencana, representasi, atau deskripsi yang
menjelaskan suatu objek, sistem, atau konsep, yang seringkali berupa
penyederhanaan atau idealisasi.”

5. Boarding School

Boarding school yaitu sekolah asrama. ' Maksudnya bahwa dalam
sebuah sekolah tersebut mempunyai fasilitas asrama untuk menginap
seluruh peserta didik.

Jadi, dengan melihat penjelasan istilah-istilah di atas, maka yang
dimaksud judul “ Upaya Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik
melalui Pembiasaan dalam Pendidikan Model Boarding School di MAS
Simbang Kulon Pekalongan™ adalah usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan oleh sekolah serta pemerintah dalam upaya membentuk
kebiasaan hidup khususnya tentang kedisiplinan, sehingga menjadi sifat
yang tetap pada diri seseorang melalui sistem boarding school.

Penelitian ini ditujukan untuk meneliti pembentukan karakter disiplin

8 Muhammad Takdir IlahiRevitalisasi Pendidikan Berbasis Moral (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), hlm. 27.
® Suharsono dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux (Semarang: Widya
Karya, 2009), hlm. 177.
19 peter Salim, Advanced English-Indonesia Dictionary (Jakarta: Modern English Press,
1988), hlm. 93.




seluruh peserta didik yang ada di boarding school (program

keagamaan).

C.Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui upaya pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui
pembiasaan dalam pendidikan model boarding school di MAS Simbang
Kulon.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan
karakter disiplin peserta didik melalui pembiasaan dalam pendidikan

model boarding school di MAS Simbang Kulon.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai kontribusi atau
untuk memberikan informasi dalam pengembangan penelitian selanjutnya,
sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dan pendidikan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
dan juga dapat dijadikan pengalaman berharga dalam penulisan karya
ilmiah bagi penulis dan sebagai bekal untuk mengadakan penelitian

selanjutnya dimasa yang akan datang.




b. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini untuk lebih memberikan perhatian kepada madrasah
aliyah yang khususnya berbasis boarding school dalam memberikan
pendidikan karakter kepada peserta didiknya.

c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran dalam
rangka turut serta mempersiapkan generasi yang memiliki pribadi yang
berpola pikir islam, berakhlakul karimah serta berguna bagi agama nusa
dan bangsa juga dapat dijadikan informasi bagi kalangan masyarakat

khususnya orang tua peserta didik.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis
pendidikan karakter adalah upaya yang sungguh-sungguh untuk
membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan inti
nilai-nilai etis. Sebagaimana dikutip oleh Muchlas Samani & Hariyanto
dalam bukunya “Konsep dan Model Pendidikan Karakter”, secara
sederhana Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang
dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter peserta didik.
Sementara itu Alfie Kohn menyatakan bahwa pada hakikatnya “ pendidikan

karakter dapat didefinisikan secara luas atau secara sempit. Dalam makna
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luas pendidikan karakter mencakup hampir seluruh usaha sekolah di luar
bidang akademis terutama yang bertujuan untuk membantu peserta didik
tumbuh menjadi seseorang yang memiliki karakter yang baik. Dalam makna
yang sempit pendidikan karakter dimaknai sebagai sejenis pelatihan moral
yang merefleksikan nilai tertentu”."!

Karakter sendiri menurut kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai
watak, tabiat, pembawaan, dan kebiasaan.'? Pengertian ini sejalan dengan
uraian Pusat Bahasa Depdiknas yang mengartikan karakter sebagai bawaan,
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, dan watak."> Bila mengacu pada pengertian ini, karakter
memiliki arti yang sangat luas. Kesemuanya itu erat kaitannya dengan
segala bentuk tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), acting,
menuju kebiasaan (habif). Hal ini berarti, karakter tidak sebatas pada
pengetahuan. Menurut William Kilpatrick di dalam buku “Tinjauan
Berbagai Aspek Character Building” karangan Arismantoro menyatakan
bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan tentang kebaikan belum tentu
mampu bertindak sesuai pengetahuannya itu kalau ia tidak terlatih untuk
melakukan kebaikan tersebut. Karakter tidak sebatas pengetahuan. Karakter

lebih dalam lagi, menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan

""Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 44-45,

"?Pius A. Partanto dan Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer ( Surabaya: Arkola, 1994),
hlm. 306.

Bzubaidi, Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2011), him. 8.
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demikian, diperlukan tiga komponen karakter yang baik (components of
good character) yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang moral,
moral feeling atau perasaan tentang moral dan moral action atau perbuatan
bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik didik mampu memahami,
merasakan, dan mengerjakan sekaligus nilai-nilai kebajikan.*

Sedangkan salah satu nilai karakter yang paling utama untuk diterapkan
di lingkungan sekolah adalah disiplin. Tujuannya tidak lain adalah mendidik
kita supaya berperilaku disiplin, baik disiplin waktu, disiplin berpakaian,
maupun disiplin dalam belajar.'” disiplin adalah tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peratturan.16 Karakter disiplin dapat diartikan segala bentuk perilaku
seseorang yang dapat membedakan seseorang dengan orang lain yang
kaitannya dapat mematuhi pada berbagai ketentuan maupun aturan-aturan
yang ada.

Menurut Wayson dalam bukunya “Opening Windows to Teaching;
Empowering Educators to Teach Self-Disipline: Dalam Journal of the
college of education. Theory into practice”, Disiplin memerlukan proses

7

belajar.'” Menurut Crow dalam buku “Pola Asuh Orang Tua dalam

Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri” karangan Moh. Shochib

" Arismantoro, Tinjauan berbagai aspek Character Building: Bagaimana Mendidik Anak
Berkarakter? (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm. 30.

1 Abd. Majid, Wan Hasmah Mamat dan Nur Kholis, Character Building Through Education
(Pekalongan: Stain Press, 2011), him 14.

1 Muhammad Fadhilah dan Lilif Mualifatu Khorida, loc.cit.

7 Wayson, W. W. Opening Windows to teaching; Empowering Educators to Teach Self-
Disipline: Dalam Journal of the college of education. Theory into practice (USA: vol. Xxiv, no.
4), hlm. 228.
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menyatakan bahwa pada awal proses belajar perlu ada upaya orang tua. Hal
ini dapat dilakukan dengan cara (1) melatih, (2) membiasakan diri
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai berdasarkan acuan moral. Jika anak
terlatih dan terbiasa berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral maka (3)
perlu adanya kontrol orang tua untuk mengembangkanya.'® Dengan
penelitian ini adanya sekolah melalui model boarding school dapat
berupaya menerapkan karakter dengan cara adanya pelatihan, pembiasaan
yang ada di boarding school juga adanya pengawasan dari sekolah serta
boarding school yang menggunakan pengawasan 24 jam oleh pengasuh

boarding school.

Sedangkan boarding school merupakan kata dalam bahasa Inggris yang
terdiri dari dua kata yaitu boarding dan school. Boarding berarti
menumpang dan school berarti sekolah, kemudian diserap kedalam bahasa
Indonesia menjadi sekolah berasrama. Asrama adalah rumah pemondokan
untuk para peserta didik, pegawai dan sebagainya. Sedangkan berasrama

yaitu tinggal bersama-sama didalam suatu bangunan atau komplek. '

Menurut Mujamil Qomar, bahwa sistem boarding school mengadopsi
dari pendidikan pesantren yang dibungkus dengan istilah sekolah unggulan

dan sudah ada sejak lama, untuk itu Mujamil Qomar mengatakan bahwa

*® Moh. Shochib, Pola Asuh Orang tua dalam membantu anak mengembangkan disiplin diri
(Jakarta: Rineka Cipta), him. 21.

' Suharsono dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux (Semarang:
CV. Wdya Karya, 2009), hlm. 57.
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boarding school telah mengadopsi pendidikan pe¥y

diam.?°

Di boarding school para peserta didik dapat melakukan interaksi
dengan sesama peserta didik, bahkan berinteraksi dengan para guru setiap
saat. Contoh yang baik dapat mereka saksikan langsung di lingkungan
mereka tanpa tertunda. Dengan demikian, pendidikan kognisi, afektif, dan
psikomotor peserta didik dapat terlatih lebih baik dan optimal.

Sebagai sarana pembentukan karakter yang baik, boarding school
dijaga dengan ketat agar tidak terkontaminasi oleh hal-hal yang tidak sesuai
dengan sistem pendidikan atau dengan ciri khas suatu sekolah berasrama.
Dengan demikian peserta didik terlindungi dari hal-hal yang negatif seperti
merokok, narkoba, tayangan film/sinetron yang tidak produktif dan
sebagainyg.

Teori yang bersangkutan dengan penelitian ini tentang upaya
pembentukan karakter disiplin melalui pendidikan model boarding school
adalah teori Pavlov. teori ini adalah teori belajar behavioristik,
menggunakan penelitian yang khas dimana beliau telah mengadakan
penelitian secara intensif mengenai kelenjar ludah. Penelitian-penelitiannya
menggunakan anjing sebagai subyek cukup terkenal dimana-mana.?!

Di dalam buku “Teori Belajar dan Pembelajaran” karangan Eveline

Siregar, menyatakan bahwa Mula-mula teori conditioning ini dikembangkan

* Mujamil Qomar, Pesantren dari T ransformasi, Metodelogi Menuju Demokrasi Institusi
(Bandung: Erlangga, 2008), hlm. 82.

! Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm.
280-281.
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oleh Pavlov dengan melakukan percobaan terhadap anjing. Pada saat seekor
anjing diberi makanan dan lampu, keluarlah respons anjing itu berupa
keluarnya air liur. Demikian juga jika dalam pemberian makanan tersebut
disertai dengan bel, air liur anjing juga keluar. Setelah berkali-kali
dilakukan perlakuan serupa, maka pada saat hanya bel atau lampu yang
diberikan, anjing tersebut juga mengeluarkan air liur. Teori conditioning ini
lebih lanjut dikembangkan oleh Watson. Setelah mengadakan serangkaian
eksperimen, ia menyimpulkan bahwa pengubahan tingkah laku dapat
dilakukan melalui latihan/ membiasakan mereaksi terhadap stimulus-
stimulus yang diterima.?

Pembentukan pendidikan karakter juga terdapat kesesuaian dengan teori
Konvergensi dimana pembinaan atau penerapan pendidikan karakter itu
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor bawaan sejak lahir akan tetapi juga
dipengaruhi dengan lingkungan. Peserta didik yang berada di boarding
School akan mendapatkan pembiasaan-pembiasaan yang ada di dalam
asrama. Jadi kesesuaian dengan penelitian ini adalah apabila pendidikan
karakter itu dilakukan pembiasaan-pembiasaan maka hasilnya akan lebih
baik dibanding peserta didik yang tidak berada di sekolah yang melalui
pendidikan model boarding school. Dengan demikian adanya boarding
school di MAS Simbang Kulon Pekalongan berjalan dengan baik yang
didalamnya banyak dilakukan pembiasaan-pembiasaan dalam upaya

pembentukan karakter disiplin. Dimana di lingkungan sekolah atau di

22 Eveline Siregar, dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Galia
Indonesia, 2011), hlm. 25-27.




15

lingkungan asrama santri akan lebih dapat merealisasikan pembiasaan-
pembiasaan baik sesuai untuk pembentukan karakter mereka dengan baik
sesual yang diinginkan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat.

. Penelitian yang Relevan.

Dalam melakukan sebuah penelitian, penulis mencoba untuk mengkaji
dan menelaah beberapa referensi dan literatur yang relevan dan dapat
dijadikan titik pijak dalam penelitian ini. Beberapa penelitian yang
mempunyai relevansi dengan judul penelitian “Upaya Pembentukan
Karakter Disiplin Peserta Didik melalui Pembiasaan dalam Pendidikan
Model Boarding School di MAS Simbang Kulon Pekalongan >. Ada
beberapa penelitian yang sudah dilakukan yang ada relevansinya dengan
penelitian ini, diantaranya:

Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Hamdan Abidin dengan judul
“Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Sistem Boarding School Di MTs
Gondang ™, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem boarding school
di MTs Gondang menggabungkan sistem pendidikan pondok modern dan
pondok salaf serta menggabungkan kurikulum Diknas, Depag dan ciri
khusus Mts Gondang. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
sistem boarding school yaitu kemandirian, disiplin, kebersihan, tanggung
jawab, hubungan sosial, pelaksanaan ibadah, percaya diri, sopan santun, dan
punya daya saing. Selain itu faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter dalam sistem boarding school adalah sumber daya

pendidik yang mumpuni, pembinaan pengurus tiap bulan, input peserta
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didik. Dan faktor penghambatnya adalah lingkungan yang masih terbuka,
latar belakang peserta didik yang variatif, dan persepsi orang tua peserta
didik yang salah terhadap boarding school

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Elly Erviani dengan judul
“Pendidikan Karakter menurut Zakiyah Darajat”, mengatakan bahwa
pendidikan pada hakekatnya berusaha untuk mewujudkan budi pekerti yang
baik bagi setiap orang, karena pendidikan itu tertuju kepada pembentukan
nilai, sedangkan pengajaran tertuju kepada pembentukan akal dan
intelektual 2*

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian ini, penelitian di atas hanya
terfokuskan kepada pengertian Pendidikan Karakter menurut Zakiyah
Darajat”.dan penelitian sebelumnya oleh Muhammad Hamdan Abidin yang
fokus pada macam-macam nilai-nilai pendidikan karakter yang terbentuk di
MTS Gondang Pekalongan. Sedangkan fokus penelitian ini adalah meneliti
salah satu dari nilai-nilai karakter yaitu karakter disiplin, karena menurut
peneliti karakter disiplin adalah karakter yang terpenting yang harus
terbentuk dalam diri individu peserta didik. Sesuai dengan judul penelitian
ini, Upaya Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik melalui

Pembiasaan dalam Pendidikan Model Boarding School di MAS Simbang

Kulon Pekalongan.

“Muhammad Hamdan Abidin, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam sistem Boarding
School di MTS Gondang (Pekalongan: Skripsi Sarjana Pendidikan Islam STAIN Pekalongan,
2013), hlm. 99.

** Elly Erviani, Pendidikan Karakter menurut Zakiyah Darajat (Pekalongan: Skripsi Sarjana
Pendidikan Islam STAIN Pekalongan, 2012), hlm. 1.
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3. Kerangka Berfikir

Karakter menjadi sesuatu yang sangat penting dalam diri manusia dan
berdampak pada kehidupan berbangsa dan bernegara. Minimnya pendidikan
karakter yang dilakukan oleh keluarga, sekolah dan lingkungan tercermin
dengan masih banyaknya kejahatan baik kejahatan fisik atau kejahatan
moral yang terjadi di Indonesia. Salah satu contoh bentuk kejahatan fisik
atau kejahatan moral yang terjadi di Indonesia adalah Tawuran antar pelajar,
perampokan, pembunuhan dan korupsi menjadi keprihatinan bagi lembaga
pendidikan sebagai lembaga yang mempersiapkan generasi muda bangsa

Indonesia.

Pendidikan karakter menjadi perhatian khusus bagi lembaga pendidikan
formal di sekolah untuk kemudian diterapkan di kurikulum dan seluruh
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Namun, pendidikan karakter di
sekolah dirasa belum cukup untuk menanamkan prinsip dan karakter yang
kuat dalam diri individu. Keterbatasan waktu di sekolah-sekolah umum
biasa yang tidak melalui model boarding school menjadi salah satu
penyebab dimana pihak sekolah tidak memungkinkan untuk melakukan

pengawasan secara penuh kepada peserta didiknya setiap hari.

Akan tetapi ditunjang dengan adanya sekolah melalui model boarding
school ini yang ada di MAS Simbang Kulon yang berperan penting dalam

penerapan pendidikan karakter. Terkhusus karakter disiplin sesuai dengan
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judul penelitian ini. Sekolah melalui model boarding school ini dinilai
mampu untuk mengatasi masalah keterbatasan pengawasan baik dari

sekolah maupun dari orang tua.

MAS Simbang Kulon

I

N “Pocidile: Earslktor Pembiasaan-pembiasaan

yang berhubungan dengan

Karakter Disiplin pendidikan karakter disiplin.

\ | ]
N
r1. Memaftuhi
Peraturan Sekolah
2. Mematuhi

Peraturan yang ada

di Boarding School.
L M J

=

\

. Berangkat sekolah tepat waktu
Selalu mengerjakan tugas sekolah dengan baik

. Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tanpa izin kecuali
sakit
. Mengikuti kegiatan harian tepat waktu

| | KARAKTER
—/|  DISIPLIN

. Melaksanakan sholat berjama’ah tepat waktu

J

Pembentukan karakter disiplin melalui pendidikan model boarding
school studi kasus di MAS Simbang Kulon. Karakter disiplin yang ada di
MAS Simbang Kulon dikelompokkkan menjadi dua bagian, yaitu peraturan
sekolah dan peraturan boarding school. Di dalamnya terdapat pembiasaan-
pembiasaan yang dapat membantu merealisasikan pembentukan karakter
disiplin. Sebagai contoh peserta didik selalu berangkat tepat waktu, tidak
pernah lupa mengerjakan tugas dari pendidik, selalu melaksanakan giyamu

al-Lail dan sholat dhuha, selalu melaksanakan sholat berjama’ah,
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mudzakarah secara mandiri, juga terdapat pengawasan dari para pengurus
dan pengasuh yang selalu mengawasi kegiatan para peserta didik yang
berada di boarding school, sehingga dengan adanya hal tersebut bisa
membantu merealisasikan pembentukan karakter peserta didik yang berada

di dalam boarding school.

Dengan adanya MAS Simbang Kulon yang berupaya membentuk
karakter disiplin peserta didik melalui pembiasaan dalam pendidikan model
boarding school (menggunakan sistem asrama) pengawasan dapat dilakukan
secara optimal dari mulai bangun tidur hingga tidur kembali. Jadi karakter

disiplin ini akan benar-benar terealisasikan dengan baik.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.*®
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui fenomena-fenomena,
aktifitas sosial yang ada di MAS Simbang Kulon Pekalongan yang

menggunakan model boarding school sehingga dapat mengetahui

»Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2009), hlm 60.
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bagaimana upaya pembentukan karakter disiplin “melalui pendidikan

model boarding school di MAS Simbang Kulon Pekalongan.

b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
re/search) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-
gejala yang diteliti,”® data-data yang diperoleh dari hasil pengamatan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

2. Sumber Data

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan ron
Probalility sampling jenisnya purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap
paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi
sosial yang diteliti.?”

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang saling melengkapi,

yaitu:

®Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1998), him. 78.
%’ Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 300
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang utama.”®*Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah:
1) Kepala sekolah.
2) Pendidik.
3) Peserta didik.
4) Pengurus boarding school.
5) Alumni

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber yang diperoleh dari data-data
pendukung.29 Adapun yang termasuk sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah pihak-pihak yang bersangkutan dalam pembentukan
karakter disiplin, dokumen atau arsip-arsip Pelaksanaan pendidikan,
buku-buku yang berhubungan dengan Madrasah Aliyah Salafiyah
Simbang Kulon Pekalongan yang melalui pendidikan model Boarding
School dalam pembentukan karakter disiplin.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi dalam perumusan ini digunakan untuk

memperoleh data tentang kondisi umum MAS Simbang Kulon, upaya
pembentukan karakter disiplin melalui pendidikan model boarding

school di MAS Simbang Kulon, dan faktor pendukung dan penghambat

BSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2005), hlm. 235.
? Ibid., him. 236.




22

dalam pembentukan karakter disiplin di MAS Simbang Kulon

Pekalongan.

. Metode Wawancara

Teknik wawancara adalah proses interaksi/ komunikasi secara
langsung antara pewawancara dengan responden.30 Teknik ini dapat
digunakan untuk memperoleh data yang bersifat fakta. Dalam hal ini
peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu pewawancara
membawa sederet pertanyaan untuk disajikan, tetapi bagaimana
pertanyaan diajukan dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja
akan tetapi pewawancara juga mengingat akan ada data yang
dikumpulkan, dan ini akan diperoleh data secara mendalam.

Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data-data
tentang upaya pembentukan karakter disiplin melalui pendidikan model
boarding school dan faktor pendukung dan penghambat dalam
pembentukan katakter disiplin melalui pendidikan model boarding

school di MAS Simbang Kulon Pekalongan.

. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data
mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.’ .

Metode ini digunakan untuk mendapatkan sumber penunjang yang

mendukung penelitian ini, seperti latar belakang berdirinya sekolah, visi

102

30 Suharsimi arikunto, Prosedur Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: rineka cipta, 1998), hlm.

31 Ibid., him.126.
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maupun misi sekolah, keadaan guru, peserta didik, sarana dan prasarana,
photo, dan data-data lain yang diperlukan.3 2
Untuk melengkapi data, selanjutnya dicari dokumen penting dari
MAS Simbang Kulon Pekalongan dan boarding school. Adapun
dokumen yang dimaksud adalah kumpulan data yang berbentuk tulisan
maupun gambar yang berkaitan dengan masalah Upaya Pembentukan
Karakter Disiplin Peserta Didik melalui Pembiasaan dalam Pendidikan
Model Boarding School di MAS Simbang Kulon Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif (kualitative
research) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok.*

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model interaktif.
Analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat difahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di

lapangan.

2Margono S, Metologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK ( Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2007), hlm. 187.
3 A Nana Saodih, Metode Penelitian (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), him. 60.
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Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu:

a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.

b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sebagainya.

c. Kesimpulan / Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Hasil akhir yang disimpulkan berdasarkan
pemikiran menganalisis dan merupakan tinjauan ulang pada catatan-
catatan dilapangan. 3

Dalam penelitian ini data yang di peroleh dan dikumpulkan baik
melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi berkaitan dengan
uapaya pembentukan karakter disiplin melalui pendidikan model boarding

school dan faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter

disiplin melalui pendidikan model boarding school di MAS Simbang Kulon

3* Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2010), hlm. 335.
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Pekalongan dilakukan penyusunan selanjutnya dengan mengacu kepada

rujukan teoritis yang berhubungan dan sesuai dengan konteks penelitian.

G. Sistematika Penulisan

Pada penulisan penelitian ini, peneliti membagi beberapa bab untuk
mempermudah dalam memahami isi dari penelitian, untuk itu perlu adanya
sistematika yang global dalam memenuhi target yang diinginkan oleh peneliti,
adapun sistematika penulisan meliputi lima bab dan untuk setiap bab terdiri
dari beberapa sub bahasan sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab II: Teori tentang karakter disiplin dan, Boarding School diantaranya:

Pengertian pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, ruang lingkup
pendidikan karakter, prinsip-prinsip pendidikan karakter, faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan karakter. Pengertian disiplin, dasar dan tujuan
disiplin, indikator dan bentuk kedisiplinan, faktor-faktor yang mempengaruhi
kedisiplinan. Pengertian Boarding School, tujuan Boarding school, kurikulum
boarding school, dan karakteristik boarding school.

Bab III: Hasil penelitian tentang Upaya pembentukan karakter disiplin
melalui pendidikan model boarding school di MAS Simbang Kulon, yang
meliputi: Pertama, gambaran Umum MAS Simbang Kulon Pekalongan,

keadaan geografis, visi dan misi, keadaan pendidik dan peserta didik, serta




26

keadaan sarana dan prasarana. Kedua, tentang upaya pembentukan karakter
disiplin melalui model Boarding School. Ketiga, faktor pendukung dang
penghambat dalam pembentukan karakter disiplin melalui pendidikan model
boarding school.

Bab IV: Analisis Upaya pembentukan karakter disiplin melalui pendidikan
model boarding school (studi kasus MAS Simbang Kulon), yang meliputi
analisis upaya pembentukan karakter disiplin melalui model Boarding School
dan analisis faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter
disiplin melalui model boarding school.

Bab V: Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang ada pada bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya pembentukan karakter disiplin peserta didik melalui pembiasaan
dalam pendidikan model boarding school di MAS Simbang Kulon
Pekalongan di dalamnya terdapat pelaksanaan pembelajaran diantaranya
memadukan kurikulum (materi wajib), kegiatan Ekstrakulikuler (kegiatan
tambahan) dan kegiatan harian (rutin). Kegiatan-kegiatan yang ada di
dalam boarding school ini dianggap cukup positif dan berhasil karena
adanya controling (pengawasan) selama 24 jam oleh pengasuh boarding
school juga adanya reward and punishmant dalam setiap kegiatan yang
ada serta diimbangi dengan materi-materi keagamaan yang sangat
membantu dalam pembentukan karakter peserta didik terutama
pembentukan karakter disiplin yang di dalamnya menggunakan metode
hafalan, bandongan, sorogan, pembiasaan dan keteladanan yang
dilaksanakan oleh seluruh peserta didik boarding school di MAS Simbang
Kulon Pekalongan,

2. Faktor pendukung dan penghambat

Faktor pendukung dalam upaya pembentukan karakter disiplin peserta
didik melalui pembiasaan dalam pendidikan model boarding school di

MAS Simbang Kulon Pekalongan, diantaranya:

105




106

a. Faktor Internal:

1) Adanya komitmen dari pengurus yayasan, kepala madrasah,
pengasuh dan para mudaris di boarding school.

2) Penerapan pendidikannya menggunakan budaya pesantren salaf,
sehingga tercipta kultur religius di boarding school.

3) Adanya bimbingan dan pembinaan oleh pengasuh di boarding
school selama 24 jam dalam setiap kegiatan dan aktifitas peserta
didik, sehingga proses adaptasi di boarding school berlangsung
cepat dan baik.

4) Adanya komitmen yang kuat dari peserta didik yang masuk di
program keagamaan (boarding school), sehingga kegiatan-kegiatan
dalam upaya pembentukan karakter disiplin berjalan dengan baik.

b. Faktor Eksternal:

1) Adanya komitmen orangtua peserta dalam melihat perkembangan
anaknya, lewat komunikasi intensif antara pengasuh, guru dan
orangtua peserta didik.

2) Adanya dukungan dari masyarakat dan warga sekitar dalam
keikutsertaanya mengawasi, menasehati dan membimbing peserta

didik program keagamaan (boarding school).

Faktor Penghambat dalam upaya pembentukan karakter disiplin peserta
didik melalui pembiasaan dalam pendidikan model boarding school di

MAS Simbang Kulon Pekalongan, diantaranya:
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a. Faktor Internal:

1) Adaptasi dari masing-masing peserta didik yang membutuhkan
waktu.

2) Sarana prasarana yang belum memadai sehingga menghambat
dalam upaya pembentukan karakter disiplin melalui pendidikan
model boarding school di MAS Simbang Kulon Pekalongan.

b. Faktor Eksternal:

1) Kegiatan peserta didik di luar boarding school pada saat kegiatan
sedang berlangsung yang dapat mengganggu upaya pembentukan
karakter disiplin.

2) Kurangnya kerjasama yang baik dengan beberapa wali santri yang
dapat mengganggu aktifitas peserta didik di boarding school.

3) Kegiatan warga sekitar boarding school yang terkadang

mengganggu kegiatan belajar peserta didik di boarding school.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang dapat
digunakan untuk membenahi pengembangan boarding school dalam upaya
pembentukan karater disiplin peserta didik di MAS Simbang Kulon supaya
lebih efektif dan optimal, adapun saran-sarannya sebagai berikut:
1. Kepada kepala sekolah agar sering melakukan motivasi bagi para pendidik

dan pengasuh, hal ini diharapkan agar para pendidik dan pengasuh lebih
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bersemangat dalam membimbing peserta didik yang berada di dalam
asrama.

. Untuk semua pendidik di boarding school MAS Simbang Kulon
Kabupaten Pekalongan supaya lebih bisa menjadi contoh bagi peserta
didiknya, dengan berakhlak yang baik, lebih disiplin dan berkarakter
sesuai dengan nilai-nilai pendidikan yang dikembangkan di boarding
school MAS Simbang Kulon.

. Pelaksanaan pendidikan model boarding school yang dikembangkan
haruslah terus ditingkatkan dan diselaraskan dengan kondisi lingkungan
sekitar, orang tua peserta didik, serta keadaan para pendidik yang berada di
boarding school MAS Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan.

. Perlu adanya penambahan Kurikulum atau materi pembelajaran dan juga
kegiatan khusus yang mendukung adanya upaya pembentukan karakter
disiplin peserta didik di boarding school MAS Simbang Kulon Kabupaten
Pekalongan.

. Perlu adanya penambahan dan peningkatan sarana dan prasarana di
boarding school MAS Simbang Kulon, agar bisa meningkatkan upaya
pembentukan karakter di boarding school MAS Simbang Kulon

Kabupaten Pekalongan.
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: Upaya Pembentukan Karakter Disiplin melalui Pendidikan
Model Boarding School di MAS Simbang Kulon
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: XII
: 20
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(B. 1,2,3,4,.....) : Baris ke- 1,2,3,4,.... (lihat nomor baris
transkrip)

(B Subjek & Hasil Wawancara
Informan
1 P Bagaimana awal ketika anda memasuki MA boarding school
2 (program keagamaan)? Apakah kemauan sendiri ataukah
3 keinginan orang tua (paksaan)?
4 I Awalnya itu kemauan dari orang tua saya, berjalannya waktu
5 dan saya memikirkan keinginan orang tua saya akhirnya
6 terbentuk keinginan dari diri saya sendiri untuk memilih
7 sekolah di boarding school.
8 P Apakah memasuki boarding school memiliki kebanggaan
9 dalam diri sendiri dibandingkan dengan program yang
10 lainnya yang ada di MAS Simbang Kulon?
11 | Ya, karena lenih banyak pembelajaran tentang agama, dan
12 program agama ini lebih unggulkan daripada program yang
13 lainnya.
14 P Bagaimana menurut anda, keunggulan apa saja yang
15 didapatkan dari program keagamaan (boarding school)
16 dibandingkan dengan dengan program yang lainnya yang
17 ada di MAS Simbang Kulon?
18 [ Yang pasti adalah agamanya lebih banyak dari program yang




19 lainnya, selain itu juga melatih saya untuk mandiri dan lebih
20 disiplin tentunya.

21 P Apakah anda memiliki motivasi tersendiri atau cita-cita
22 sehingga anda memutuskan untuk memilih dan menuntut
23 ilmu di MAS Simbang Kulon yang pendidikannya melalui
24 model boarding school?

25 I Ya pastilah mbak, saya memilih sekolah di MAS Simbang
26 Kulon ini karena saya memiliki motivasi sendiri dimana
27 nantinya agar saya bisa mandiri dan disiplin karena waktu
28 itu abah saya bilang bahwa di khasus ini banyak pelatihan-
29 pelatihan, pembiasaan-pembiasaan yang dapat melatih saya
30 agar lebih disiplin, mandiri yang intinya saya berharap
31 setelah keluar dari sini saya ingin saya menjadi santri
32 boarding school yang berakhlak dan berkarakter sesuai
33 keinginan orang tua saya dan saya pribadi.

34 P Bagaimana dengan tata tertib yang diterapkan oleh pengasuh
35 untuk siswa yang ada di boarding school? Apakah tata
36 tertibnya sudah dapat di patuhi dan dijalankan oleh seluruh
37 siswa yang ada di boarding school?

38 I Tata tertib yang diterapkan oleh pengasuh takhasus untuk
39 para santri di boarding school sudahlah sangat baik, akan
40 tetapi masih ada santri yang belum 100% menaati tata tertib
41 yang ada.

42 P Kegiatan apa saja yang ada di boarding school? Apakah
43 kegiatan yang ada dapat membentuk pribadi menjadi peserta
44 didik yang disiplin? Dan dapatkah merubah atau
45 memperbaiki kepribadian anda menjadi baik atau bahkan
46 lebih baik?

47 I Khitobah, muhafadhoh al-Qur’an, muhafadhah alfiyah,
48 musyawarah, kegiatan tersebut dapat menjadikan santri
49 disini disiplin dan lebih baik apabila semua santri mengikuti
50 kegiatan sehari-hari dengan baik.

51 P Apakah terdapat sangsi/ ta’zir oleh pengasuh bagi siswa
52 yang melakukan kesalahan? Apakah anda pernah
53 mendapatkan ta’zir?

54 I Ya ada, alhamdulillah saya belum pernah terkena ta’zir.

55 P Pelanggaran apa yang membuat anda mendapatkan sangsi?
56 I Tidak ada selama ini alhamdulillah.

57 P Apakah sangsi/ ta’zir yang diberikan tersebut dapat
58 membuat jera siswa khususnya anda pribadi sehingga tidak
29 mengulainya lagi?

60 I Kurang membuat jera menurut saya, karen disini sangsinya
61 lumayan ringan, tapi tidak boleh diremehkan.

62 P Apakah kajian-kajian kitab (tentang keagamaan) yang
63 diajarkan di boarding school dapat merubah sikap anda
64 untuk berakhlak yang baik terutama mengajarkan anda agar




65

lebih disiplin?

66
67

Ya tentu itu mbak. Kajian kitab disini sangatla banyak jadi
tentu bisa membantu santri disini bisa belajar lebih disiplin.

68
69
70
71

Apakah kajian-kajian kitab dan kegiatan sehari-hari siswa di
boarding school juga dapat menjadi bekal dan bermanfaat
untuk nantinya anda setelah lulus dan bermasyarakat di asal
kota atau kabupaten anda sendiri?

72

Ya, tentu sangat bermanfaat sekali.

73
74

Kegiatan apa saja yang anda lakukan yang dapat diambil
manfaatnya ketika sudah berada di masyarakat?

75
76
77
78

Sholat berjama’ah, mengaji al-Qur’an, musyawarah dan
masih banyak lagi mbak sebenarnya. Hampir semua kegiatan
disini nantinya saya yakin sangat bermanfaat ketika saya
sudah terjin di masyarakat dimana saya tinggal.

79
80
81
82
83

Menurut anda, apakah ada para alumni di boarding school
yang anda kenal ketika sudah berada di lingkungannya
sendiri justru tak berguna (bagaikan sampah) di masyarakat
dan juga tak dapat mengamalkan ilmunya sedikitpun kepada
masyarakat?

84
85
86
87

Mungkin tidak ada, selama ini saya belum menemukannya
bahkan banyak dari mereka sudah menjadi bos-bos tapi
mereka masih mau mengamalkan ilmu yang mereka
dapatkan dari takhasus ini.

88
89
90
91

Menurut anda apakah ada para alumni boarding school yang
anda kenali dapat memberikan manfaat kepada masyarakat
dan juga dapat mengamalkan ilmunya? Atau bahkan sudah
menjadi contoh tau panutan di masyarakat?

92
93
94
95

Ya banyak sekali mbak itu sudah tentu mereka mau
mengamalkan ilmu mereka yang mereka dapatkan dulu saat
duduk di bangku sekolah di MAS Simbang Kulon
khususnya program keagamaaan.

96
97
98
100

Apa saja yang anda dapatkan selama berada di boarding
school MAS Simbang Kulon yang kaitannya dengan nilai-
nilai pendidikan karakter khususnya karakter disiplim, misal
seperti disiplin dalam mengatur waktu, dan lain sebagainya?

101

Banyak, saya tidak bisa menyebutkan satu persatu mbak.
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P

Bagaimana awal ketika anda memasuki MA boarding school
(program keagamaan)? Apakah kemauan sendiri ataukah
keinginan orang tua (paksaan)?
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Awal ketika saya memasuki boarding school ini adalah
keinginan orang tua karena tidak terlalu jauh dari rumah saya.
Akan tetapi keinginan untuk berada di takhasus ini jadi
keinginan saya sendiri karena saya ingin menjadi orang yang
berguna dan lebih baik dibandingkan teman saya yang
mondok jauh disana, walaupun saya sekolah disini akan tetapi
tak kalah dengan teman saya yang berada di pondok yang
jauh, disini kajian kitabnya lengkap yang membuat saya
menjadi santri yang berkarakter dan berakhlak. Do’akan saya
ya mbak.
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Apakah memasuki boarding school memiliki kebanggaan
dalam diri sendiri dibandingkan dengan program yang
lainnya yang ada di MAS Simbang Kulon?
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Saya memiliki kebanggan sendiri bisa di terima di boarding
school Simbang Kulon Pekalongan, karena awalnya saingan




20
21
22

sangat ketat sekali mbak disini. Apalagi disini saya bisa
belajar agama yang sebelumnya saya belum tahu yang
nantinya bisa saya amalkan kelak ketika saya sudah lulus dari
takhasus ini mbak.

23
24
25
26

Bagaimana menurut anda, keunggulan apa saja yang
didapatkan dari program keagamaan (boarding school)
dibandingkan dengan dengan program yang lainnya yang ada
di MAS Simbang Kulon?

27
28
29
30
31
32

disini memiliki keunggulan tersendiri mbak, diantaranya bisa
mendapat ilmu tambahan selaian di sekolah pagi, yang
terpenting bisa menjadi orang yang lebi baik. Walaupun saya
masih kelas X tapi saya sudah merasakan manfaatnya ketika
saya sudah berada disini. Sungguh mbak saya tidak mengada-
ada.

33
34
35
36

Apakah anda memiliki motivasi tersendiri atau cita-cita
sehingga anda memutuskan untuk memilih dan menuntut
ilmu di MAS Simbang Kulon yang pendidikannya melalui
model boarding school?

37
38
39
40
41
42
43

Motivasi utama saya ingin membuat orang tua saya bangga
telah memiliki anak sepeti saya yang nantinya bisa sukses
menjadi orang yang lebih baik dan menjadi anak yang sholeh
untuk orang tua saya. Karena saya memiliki keyakinan jika
saya menuntut ilmu disini dengan sungguh-sungguh dan
mengikuti kegiatan sehari-hari dengan baik dan disiplin saya
akan mewujukan cita-cita saya itu mbak.

44
45
46
47

Bagaimana dengan tata tertib yang diterapkan oleh pengasuh
untuk siswa yang ada di boarding school? Apakah tata
tertibnya sudah dapat di patuhi dan dijalankan oleh seluruh
siswa yang ada di boarding school?

48
49

Tata tertib disini baik, akan tetapi tetap masih ada yang
mengggar tata tertib itu mbak.

50
51
52
53
54

Kegiatan apa saja yang ada di boarding school? Apakah
kegiatan yang ada dapat membentuk pribadi menjadi peserta
didik yang disiplin? Dan dapatkah merubah atau
memperbaiki kepribadian anda menjadi baik atau bahkan
lebih baik?

55
56
57
58
59

Mengaji kitab setiap ba’da ashar dan ba’da maghrib,
khitobahan, musyawarah, membaca dan memahami al-Qur’an
setelah jama’ah shubuh, sholat berjama’ah. Itu semua bisa
melatih santri-santri disini lebih disiplin mbak tentunya kami
disini akan lebih baik lagi dibanding sebelumnya.

60
61
62

Apakah terdapat sangsi/ ta’zir oleh pengasuh bagi siswa yang
melakukan kesalahan? Apakah anda pernah mendapatkan
ta’zir?

63
64

Ada sangsinya mbak. Saya pernah mendapatkan ta’ziran itu
tapi saya berusaha sekali agar saya tidak terkena ta’ziran lagi.




65

Pelanggaran apa yang membuat anda mendapatkan sangsi?

66

Datang terlambat dalam kegiatan yang ada di hari jum’at.

67
68
69

Apakah sangsi/ ta’zir yang diberikan tersebut dapat membuat
jera siswa khususnya anda pribadi sehingga tidak
mengulainya lagi?

70

Kalau saya jera sekali mbak mendapatkan sangsi disini.

71
72
73
74

Apakah kajian-kajian kitab (tentang keagamaan) yang
diajarkan di boarding school dapat merubah sikap anda untuk
berakhlak yang baik terutama mengajarkan anda agar lebih
disiplin?

75

Ya, sangat membantu saya untuk lebih disiplin lagi.

76
77
78
79

Apakah kajian-kajian kitab dan kegiatan sehari-hari siswa di
boarding school juga dapat menjadi bekal dan bermanfaat
untuk nantinya anda setelah lulus dan bermasyarakat di asal
kota atau kabupaten anda sendiri?

80
81
82

Insyaallah kelak akan menjadi bekal saya untuk
mengamalkan ilmu setelah saya lulus dari MAS Simbang
Kulon ini mbak.

83
84

Kegiatan apa saja yang anda lakukan yang dapat diambil
manfaatnya ketika sudah berada di masyarakat?

85
86

Khitobahan, musyawarah dan juga mengaji kitab yang
diajarkan oleh para asatidz disini mbak.

87
88
89
90
91

Menurut anda, apakah ada para alumni di boarding school
yang anda kenal ketika sudah berada di lingkungannya
sendiri justru tak berguna (bagaikan sampah) di masyarakat
dan juga tak dapat mengamalkan ilmunya sedikitpun kepada
masyarakat?

92

InsyaAllah tidak ada.

93
94
95
96

Menurut anda apakah ada para alumni boarding school yang
anda kenali dapat memberikan manfaat kepada masyarakat
dan juga dapat mengamalkan ilmunya? Atau bahkan sudah
menjadi contoh tau panutan di masyarakat?

97
98
99

Banyak sekali pastinya mbak. Makanya saya tertarik sekolah
disini karena saya mengenali beberapa para alumni santri
boarding school yang patut dicontoh.

100
101
102
103

Apa saja yang anda dapatkan selama berada di boarding
school MAS Simbang Kulon yang kaitannya dengan nilai-
nilai pendidikan karakter khususnya karakter disiplim, misal
seperti disiplin dalam mengatur waktu, dan lain sebagainya?

104
105
106

Disiplin dalam waktu dan sebagainya, mendapat pebelajaran
yang sangat berguna untuk diri saya pribadi menjadi insan
yang baik dan juga berakhlak terpuji. Amin
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:13.30 WIB

: Pesanggrahan, Wonokerto
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transkrip)

B Subjek & Hasil Wawancara
Informan

1 P Bagaimana awal ketika anda memasuki MA boarding school
2 (program keagamaan)? Apakah kemauan sendiri ataukah
3 keinginan orang tua (paksaan)?
4 [ Kemauan sendiri dan keinginan orang tua tanpa ada paksaan.
5 P Apakah memasuki boarding school memiliki kebanggaan
6 dalam diri sendiri dibandingkan dengan program yang
7 lainnya yang ada di MAS Simbang Kulon?
8 [ Ya, memiliki kebanggaan sendiri.
2 P Bagaimana menurut anda, keunggulan apa saja yang
10 didapatkan dari program keagamaan (boarding school)
11 dibandingkan dengan dengan program yang lainnya yang ada
12 di MAS Simbang Kulon?
13 I Kajian kitab-kitabnya lebih mendalam.
14 P Apakah anda memiliki motivasi tersendiri atau cita-cita
15 sehingga anda memutuskan untuk memilih dan menuntut
16 ilmu di MAS Simbang Kulon yang pendidikannya melalui
17 model boarding school?
18 I Ya.




19
20
21
22

Bagaimana dengan tata tertib yang diterapkan oleh pengasuh
untuk siswa yang ada di boarding school? Apakah tata
tertibnya sudah dapat di patuhi dan dijalankan oleh seluruh
siswa yang ada di boarding school?

23
24

Semua peraturan belum terpenuhi secara keseluruhan, masih
ada santri yang masih melanggar. Contohnya saya sendiri.

25
26
27
28
29

Kegiatan apa saja yang ada di boarding school? Apakah
kegiatan yang ada dapat membentuk pribadi menjadi peserta
didik yang disiplin? Dan dapatkah merubah atau
memperbaiki kepribadian anda menjadi baik atau bahkan
lebih baik?

30
31

Ya, dapat merubah kepribadian santri disini untuk menjadi
santri yang disiplin dan berakhlak mulia.

32
33
34

Apakah terdapat sangsi/ ta’zir oleh pengasuh bagi siswa yang
melakukan kesalahan? Apakah anda pernah mendapatkan
ta’zir?

35
36

Ya pasti ada mbk, saya juga pernah di ta’zir karena saya
pernah melakukan kesalahan.

37

Pelanggaran apa yang membuat anda mendapatkan sangsi?

38
39
40
41
42
43

Kalau saya banyak mbak, sering pulang ke rumah tanpa izin,
telat sholat berjama’ah. Tapi alhamdulillah mbk ya, setelah
berjalan satu tahun dengan adanya ta’ziran itu saya lebih bisa
berdisiplin lagi berbeda dengan waktu pertama kali saya
masuk ke takhasus ini. Saya sangat senang benar-benar bisa
membuat saya lebih baik lagi.

44
45
46

Apakah sangsi/ ta’zir yang diberikan tersebut dapat membuat
jera siswa Kkhususnya anda pribadi sehingga tidak
mengulainya lagi?

47
48
49

Ya tentunya dapat membuat jera mbk, buktinya saya sekarang
alhamdulillah sudah berubah walaupun awalnya berat sekali
dan membutuhkan proses.

50
51
52
53

Apakah kajian-kajian kitab (tentang keagamaan) yang
diajarkan di boarding school dapat merubah sikap anda untuk
berakhlak yang baik terutama mengajarkan anda agar lebih
disiplin?

54
55
56
57

Tentu kalau itu mbk, disini selain saya mendapat ilmu secara
teori saya juga langsung dapat praktek dengan pengawasan,
jadi jika salah saya bisa diingatkan yang membuat saya
semakin lebih baik. Alhamdulillah.

58
59
60
61

Apakah kajian-kajian kitab dan kegiatan sehari-hari siswa di
boarding school juga dapat menjadi bekal dan bermanfaat
untuk nantinya anda setelah lulus dan bermasyarakat di asal
kota atau kabupaten anda sendiri?

62
63
64

Ya menurut saya sangat bermanfaat sekali mbk, apalagi disini
kami diberi pelatihan-pelatihan yang nantinya pasti dapat
bermanfaat di masyarakat salah satunya yaitu khitobah yang




65 nantinya menurut saya sangat berguna sekali seperti mas
66 minan aksi itu lho mbak, itu juga alumni santri takhasus.

67 Kegiatan apa saja yang anda lakukan yang dapat diambil
68 manfaatnya ketika sudah berada di masyarakat?

69 Sholat berjama’ah, do’a pagi, khitobah, musyawarah, dan
70 lebih disiplin dalam semua hal. InsyaAllah.

71 Menurut anda, apakah ada para alumni di boarding school
72 yang anda kenal ketika sudah berada di lingkungannya
73 sendiri justru tak berguna (bagaikan sampah) di masyarakat
74 dan juga tak dapat mengamalkan ilmunya sedikitpun kepada
75 masyarakat?

76 Tidak ada mbak.

77 Menurut anda apakah ada para alumni boarding school yang
78 anda kenali dapat memberikan manfaat kepada masyarakat
79 dan juga dapat mengamalkan ilmunya? Atau bahkan sudah
80 menjadi contoh tau panutan di masyarakat?

81 Ada mbak sudah terkenal lagi. Mas Minan Aksi yang saya
82 tadi bilang itu.

83 Apa saja yang anda dapatkan selama berada di boarding
84 school MAS Simbang Kulon yang kaitannya dengan nilai-
85 nilai pendidikan karakter khususnya karakter disiplim, misal
86 seperti disiplin dalam mengatur waktu, dan lain sebagainya?
87 Apel do’a pagi, sholat berjama’ah, mengikuti kegiatan di
88 takhasus secara tepat waktu, melaksanakan tugas-tugas dari
89

ustadz dengan baik, hormat kepada yang lebih tua.
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dibandingkan dengan dengan program yang lainnya yang ada
di MAS Simbang Kulon?
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Belajar hidup mandiri, karena disini hidup di asrama jadi
tidak selalu bergantung pada orang lain.

Waktu untuk belajar lebih banyak disini daripada program
yang lainnya, disini juga di ajarkan banyak pembiasaan-
pembiasaan dan juga kegiatan tambahan yang sangat banyak
disini yang nantinya baik untuk bekal kita para santri setelah
boyong dari asrama.

Juga terdapat program/ kegiatan khusus bagi santri boarding
school untuk mahir dalam membaca kitab, disini namanya
“SOROGAN” mbak.
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Apakah anda memiliki motivasi tersendiri atau cita-cita
sehingga anda memutuskan untuk memilih dan menuntut
ilmu di MAS Simbang Kulon yang pendidikannya melalui
model boarding school?

43
44
45

Itulah alasan saya mengapa memilih program keagamaan,
karena saya ingin berjuang untuk menegakkan agama yang
mulia ini, dan meneruskan cita-cita para ulama’
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Bagaimana dengan tata tertib yang diterapkan oleh pengasuh
untuk siswa yang ada di boarding school? Apakah tata
tertibnya sudah dapat di patuhi dan dijalankan oleh seluruh
siswa yang ada di boarding school?
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Secara mayoritas, sudah banyak santri yang mematuhi
peraturan walaupun ada beberapa para santri yang masih suka
melanggar peraturan yang ada disini mbak, karena mereka
merasa tidak takut dengan peraturan yang ada, atau hukuman
yang ada.

55
56
57
58
59
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kegiatan yang ada dapat membentuk pribadi menjadi peserta
didik yang disiplin? Dan dapatkah merubah atau
memperbaiki kepribadian anda menjadi baik atau bahkan
lebih baik?
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Ada mbak, kegiatan “khitobahan”, kegiatan ini melatih
mental para santri disini mbak agar dapat berbicara di depan
umum sama halnya dengan berpidato yang disaksikan oleh
seluruh santri. Ada lagi mbak “Sorogan”, kegiatan ini melatih
santri_untuk mahir dalam membaca kitab kuning yang
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dibimbing oleh para kyai. Ada lagi kegiatan “Mus&ﬂ;%_é;\?
kegiatan ini dapat melatih santri untuk menghargai pendapa
orang lain, dan memecahkan suatu masalah bersama-sama.
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Apakah terdapat sangsi/ ta’zir oleh pengasuh bagi siswa yang
melakukan kesalahan? Apakah anda pernah mendapatkan
ta’zir?
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Tentunya ada,bahkan jika tidak melakukan sholat berjama’ah
bersama di ma’had sampai 20x maka ta’zirnya akan digundul.
Dan jika tidak mau ikut ziarah, ro’an dan sholat jum’at di
masjid Simbang Kulon Pekalongan di ta’zir berdiri dengan
satu kaki (dires) pada saat lalaran. Alhamdulillah saya belum
pernah digundul juga belum pernah berdiri (dires).
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Pelanggaran apa yang membuat anda mendapatkan sangsi?
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Saya hanya pernah melanggar peraturan berupa sholat
berjama’ah tetapi tidak sampai 20x tapi hanya 5x ini. Semoga
saya kedepan tidak melanggar peraturan 100% mbak karena
saya benar-benar ingin menjadi santri yang berakhlak juga
berkarakter.
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Apakah sangsi/ ta’zir yang diberikan tersebut dapat membuat
jera siswa khususnya anda pribadi sehingga tidak
mengulainya lagi?

86
87
88

Ta’ziran gundul yang sering membuat santri kapok untuk
tidak mengulangi melanggar peraturan karena merasa malu
dengan santri yang lainnya.
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Apakah kajian-kajian kitab (tentang keagamaan) yang
diajarkan di boarding school dapat merubah sikap anda untuk
berakhlak yang baik terutama mengajarkan anda agar lebih
disiplin?

93
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Tentu bisa, seperti kitab “Ta’limu al-Muta’allim” yang
mengatur tentang rambu-rambu para santri ketika mencari
ilmu dan kelak untuk mengamalkannya mbak.
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Apakah kajian-kajian kitab dan kegiatan sehari-hari siswa di
boarding school juga dapat menjadi bekal dan bermanfaat
untuk nantinya anda setelah lulus dan bermasyarakat di asal
kota atau kabupaten anda sendiri?
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Semua itu jika dijalani dengan sungguh-sungguh maka ada
sebuah kemanfaatan yang luar biasa dan dapat diamalkan
ketika kami para santri boyong ke kampung kami.
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Kegiatan apa saja yang anda lakukan yang dapat diambil
manfaatnya ketika sudah berada di masyarakat?
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Menurut saya semua kegiatan disini nantinya dapat diambil
manfaatnya ketika kami para santri boyong ke kampung
halaman kami.
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Menurut anda, apakah ada para alumni di boarding school
yang anda kenal ketika sudah berada di lingkungannya

sendiri justru tak berguna (bagaikan sampah) di masyarakat
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dan juga tak dapat mengamalkan ilmunya sedikitpun kepada
masyarakat?
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Belum saya temui mbak, justru yang saya temui sudah
menjadi tokoh di masyarakat.
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Menurut anda apakah ada para alumni boarding school yang
anda kenali dapat memberikan manfaat kepada masyarakat
dan juga dapat mengamalkan ilmunya? Atau bahkan sudah
menjadi contoh tau panutan di masyarakat?
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Ada, seperti Minan Aksi, KH. Nurul Haq, Lc. M.Pd.i, Abdul
Basith, Luthfi Adnan yang sekarang beliau sudah menjabat di
MUI Jawa Tengah dan masih banyak lagi yang tidak bisa
saya sebutkan semuanya mbak.
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Apa saja yang anda dapatkan selama berada di boarding
school MAS Simbang Kulon yang kaitannya dengan nilai-
nilai pendidikan karakter khususnya karakter disiplim, misal
seperti disiplin dalam mengatur waktu, dan lain sebagainya?
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Banyak mbak, seperti membagi waktu belajar di ma’had dan
di sekolah pagi (reguler) dan juga hafalan, dan belajar dalam
membagi uang untuk kebutuhan sendiri agar tepat sesuai
kiriman orang tua saya mbak.




Aula Boarding School yang biasa digunakan untuk kegiatan para peserta didik
selain di rumah pengasuh Boarding School. Seperti Khitobahan, dll. Peserta d1d1k
setelah pulang sekolah sebagian dari mereka menyempatkan waktu istirahat
mereka untuk tidur




Program kerja pengurus Ma’had Takhasus (Boarding School) periode 2015-2016
M/ 1436-1437H




Para peserta didik merapikan barisan untuk melaksanakan do’a pagi di
Madrasah.

Para pesera didik non Boarding School yang terlambat masuk sekolah dan
memperoleh sangsi.




T Ry

I v

Para peserta didik keluar kelas untuk do’a pagi




Jadwal Pelajaran dan Kepengurusan Ma’had Takhasus (Boarding School).

Para Peserta didik sedang berwudhu untuk melaksanakan sholat
berjama’ah.




peserta didik mengisi waktu senggang mereka di siang hari untuk menghafal
nadhaman Alfiyah Ibnu Malik.




Pembelajaran kitab menggunakan metode bandongan
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